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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah Melakukan penelitian dan pembahasan peran pesantren 

Roudlotut Tholabah sebagai benteng karakter santri di tengah dampak 

negatif media sosial , peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pesantren Benteng karakter, Pesantren berperan membentengi 

tidak hanya secara dlohir saja namun juga secara batiniyah, 

sehingga dapat menunjang dan menjadi penguat dalam Upaya 

pembentukan karakter untuk menghadapi tantangan zaman yang 

berindikasi terdapat dampak-dampak negatif yang dapat menjadi 

krisis karakter bagi generasi penerus. 

Pesantren merupakan Sarana dalam merawat dan menjaga 

keimanan dan akhlaq santri. Lingkungan pesantren yang religius 

mendorong pembiasaan ibadah shalat berjamaah, membaca Al-

Qur’an, zikir, dan kajian kitab. Keimanan diperkuat dengan 

pendidikan tauhid dan akidah secara mendalam. Pendekatan 

spiritual (tazkiyatun nafs) melalui bimbingan para kiai dan ustadz. 

Selain itu Akhlak menjadi salah satu tujuan utama pendidikan 

pesantren. Pembentukan karakter yang dilakukan melalui adab 

kepada guru (ta'dzim), sesama santri, dan masyarakat. 

Pengamalan akhlak dalam keseharian, seperti hidup sederhana, 

disiplin, dan bertanggung jawab. 

Pesantren sebagai benteng budaya, Pesantren Melestarikan 

Tradisi Islam Nusantara, Menghidupkan tradisi keagamaan lokal 

seperti tahlilan, yasinan, manaqiban, haul, dll. Mengajarkan kitab 

kuning (turats) dengan metode sorogan dan bandongan yang 

khas.Mewujudkan Islam rahmatan lil ‘alamin yang toleran dan 

penuh kearifan lokal. 
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Pesantren UGD karakter, Unit Gawat Darurat biasanya untuk 

menyelamatkan fisik, sedangkan pesantren menyelamatkan jiwa 

dan akhlak.Pesantren menjadi tempat "penanganan cepat" atas 

krisis kepribadian dan spiritual. Santri yang masuk pesantren 

dibimbing dan "dirawat" agar kembali ke fitrah sebagai manusia 

beriman dan berakhlak. 

Pesantren penghasil generasi yang berjiwa tanggung jawab 

yang berlandaskan ajaran islam Ahlu Sunnah Wal Jam’ah. 

Pesantren telah lama menjadi institusi pendidikan Islam yang 

melahirkan kader-kader umat. Lebih dari sekadar mengajarkan 

ilmu agama, pesantren juga membentuk karakter, tanggung jawab 

sosial, dan spiritualitas santri.Ajaran yang dianut mayoritas 

pesantren di Indonesia adalah Islam Ahlu Sunnah Wal Jama’ah 

(Aswaja) yang moderat dan toleran. Aswaja menekankan 

keseimbangan antara akal dan wahyu, antara teks dan konteks. 

Mendorong sikap moderat (tawassuth), toleransi (tasamuh), dan 

keadilan (‘adalah). Ajaran ini membentuk santri agar bertanggung 

jawab bukan hanya sebagai individu, tapi juga sebagai bagian dari 

umat dan bangsa. 

2. Dampak negatif media sosial dapat memengaruhi karakter santri 

dengan cara yang berbeda. Santri yang memiliki nilai-nilai 

keagamaan yang kuat cenderung lebih mampu mengatasi dampak 

negatif tersebut dengan tetap memegang prinsip-prinsip mereka. 

Sementara itu, santri tanpa bimbingan yang tepat, mungkin lebih 

rentan terhadap dampak negatif media sosial. 

Namun, dengan pendidikan dan bimbingan yang baik, santri 

dapat mengembangkan karakter yang kuat, menggunakan media 

sosial secara bijak, dan meminimalkan dampak negatifnya. 

Kuncinya adalah kesadaran, literasi digital, dan dukungan yang 

tepat. 
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3. Santri yang kuat dalam nilai-nilai keagamaan dan pendidikan 

agama cenderung mampu menghadapi tantangan ini dengan baik. 

Mereka biasanya lebih sadar akan bahaya dari penggunaan 

teknologi yang berlebihan, seperti kecanduan media sosial atau 

konten yang tidak mendidik. 

Karakter santri di tengah dampak negatif media sosial saat ini 

juga bisa bervariasi tergantung pada pendidikan dan lingkungan 

mereka. Santri  yang kurang memiliki keseimbangan dalam 

menggunakan media sosial cenderung akan terkena dampak 

negatif, seperti kecanduan gadget atau penyebaran informasi yang 

tidak akurat. 

 

B. Saran 

1. Saran Untuk Lembaga 

a. Lembaga PP. Roudlotut Tholabah 

Pesantren perlu lebih mengembangkan kurikulum 

yang terintegrasi antara pendidikan agama dan pemahaman 

teknologi. Mengembangkan Metode Pembelajaran yang 

Menarik, dan Pesantren tidak hanya harus melindungi santri 

dari dampak negatif teknologi, tetapi juga memanfaatkannya 

sebagai sarana dakwah dan pembelajaran, serta tetap 

mempertahankan ciri khasnya, seperti kehidupan berbasis 

adab, ukhuwah Islamiyah, dan kebersamaan, namun tetap 

terbuka terhadap perkembangan zaman. 

 

2. Saran Untuk Guru 

a. Keteladanan yang Kuat 

Santri akan lebih mudah meneladani akhlak yang baik 

jika mereka melihat langsung dari guru mereka. Oleh karena 

itu, tunjukkan sikap disiplin, kesabaran, kejujuran, dan 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Teknologi 

Alih-alih melarang teknologi, arahkan santri untuk hal-

hal positif seperti: 

Pendidikan literasi digital agar santri paham 

bagaimana memilah informasi yang bermanfaat dan 

menghindari konten negatif. Pelatihan etika digital, seperti 

adab berkomunikasi di media sosial dan menjaga privasi. 

c. Penguatan Karakter melalui Pembelajaran Interaktif 

Agar santri tidak hanya menerima teori, terapkan metode 

pembelajaran interaktif, seperti: 

Simulasi dan role-playing dalam menghadapi 

tantangan dunia digital, seperti bagaimana menyikapi berita 

hoaks atau menjaga akhlak dalam dunia maya. Mentoring dan 

bimbingan agar mereka memiliki pegangan yang kuat saat 

menghadapi tantangan moral di era digital. 

d. Penguatan Ikatan Sosial dan Kegiatan Kolektif 

Ajak santri untuk lebih banyak berinteraksi secara 

langsung melalui kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat, 

seperti dakwah lapangan, bakti sosial, dan kajian bersama. 

e. Pembatasan dan Pengawasan yang Bijak 

Aturan penggunaan teknologi yang jelas, misalnya 

batasan waktu penggunaan gadget dan situs yang boleh 

diakses, Kerjasama dengan orang tua, agar nilai-nilai karakter 

tetap diterapkan saat santri berada di luar pesantren. 

 

3. Saran Untuk Santri 

a. Jadikan ilmu sebagai prioritas utama, bukan sekadar mengejar 

tren atau kesenangan duniawi. Ingat tujuan utama adalah 

menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi 

umat. 
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b. Jaga kedisiplinan dalam mengikuti jadwal belajar, sholat 

berjamaah, dan kegiatan pesantren lainnya, Bergaul dengan 

teman yang baik agar tidak terdampak oleh lingkungan yang 

kurang positif, Hindari konten negatif seperti gosip, hoaks, 

game berlebihan, atau media sosial yang merusak akhlak. 

 

c. Sering berdoa kepada Allah agar diberikan kekuatan dalam 

menjaga diri dari dampak buruk media sosial. 

Mohon bimbingan kepada guru dan orang tua jika merasa 

kesulitan mengendalikan penggunaan media sosial. 
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